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ABSTRACT 

The popularity of islamic bank has been increasing on countries with Muslims as 
majority of their population where Muslim consumers could fulfil their banking 

needs while still complying to their religious rules. Development of islamic banks 
started from the establishment of Bank Muamalat as the first islamic bank 
established in Indonesia around 1991. Few studies has shown that islamic banks 

in Indonesia has better robustness than conventional banks during the 1998 
economic crisis. In order to verify that statement, an updated study is required 

with the latest data and current economic situations. Indonesia has been impacted 
by the COVID-19 pandemic in which yearly GDP of Indonesia shown a negative 
growth as the recession status has been attained in the 2nd quarter of 2020. This 

study is done by comparing islamic banks as well as conventional banks’ 
fundamentals before and during the pandemic era. It is found that islamic banks is 
better in overcoming economic crisis than conventional banks. 
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                                                           ABSTRAK 
Bank syariah cukup populer pada negara-negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim dimana pelanggan beragama Islam dapat memenuhi kebutuhan perbankan 
mereka sambil mematuhi aturan yang telah ditetapkan pada kepercayaan mereka. 
Berkembangnya perekonomian syariah di Indonesia, berawal dengan pendirian 

Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia pada 
tahun 1991. Dalam beberapa literatur, dinyatakan bahwa di Indonesia, bank 

syariah memiliki ketangguhan yang melebihi bank konvensional dalam masa 
krisis ekonomi tahun 1998. Untuk menguji terkait pernyataan ketangguhan 
perbankan syariah, diperlukan pengujian yang berkaitan dengan pembaruan data 

serta kondisi perekonomian terkini. Indonesia terdampak secara ekonomi karena 
pandemi COVID-19, dengan data Badan Pusat Statistik menunjukan pertumbuhan 

GDP tahunan Indonesia pada tahun 2020 berada pada angka negatif dengan status 
resesi yang telah terjadi pada kuartal II tahun 2020. Penelitian dilakukan dengan 
membandingkan fundamental perbankan syariah dan perbankan konvensional 

sebelum dan selama masa pandemi COVID-19. Ditemukan bahwa bank syariah 
memang lebih tangguh dalam menghadapi masa krisis dibandingkan bank 

konvensional. 
 
Kata kunci: Bank Syariah, Bank Konvensional, Resesi, Covid-19 

PENDAHULUAN 

Institusi keuangan telah menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan 

ekonomi suatu negara. Pernyataan ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Koetter & Wedow (2010) dimana ditemukan setiap adanya efisiensi biaya 

dari bank secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Setiap 

kenaikan 1% pada efisiensi biaya bank, berkontribusi pada kenaikan GDP per 

pekerja sebesar 0,09%. Institusi keuangan menjadi salah satu kunci utama dalam 

menggerakan dana (fund) dari unit-unit yang memiliki surplus dana kepada unit 

yang memiliki defisit dana (Albaity & Rahman, 2019). Tidak hanya bank yang 

dikenal secara umum yang meminjamkan uang kepada pihak yang membutuhkan, 

juga terdapat bank syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil serta bagi risiko 

(Abou-Youssef et al., 2015). Bank syariah semakin berkembang secara global, 

yang diduga disebabkan oleh prinsip bank syariah dianggap menjadi pilihan yang 

lebih layak serta sustainable dibandingkan bank konvensional pada umumnya 

(Ameraldo et al., 2019). Bank syariah cukup populer pada negara-negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim dimana pelanggan beragama Islam dapat memenuhi 
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kebutuhan perbankan mereka sambil mematuhi aturan yang telah ditetapkan pada 

kepercayaan mereka (Suhartanto et al., 2019). Di Indonesia sendiri, sebagai salah 

satu negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, terus mengalami 

perkembangan pada institusi keuangan syariah (Rahmayati, 2021). 

Berkembangnya perekonomian syariah di Indonesia, berawal dengan pendirian 

Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia pada 

tahun 1991 (Trimulato, 2021). Dalam beberapa literatur, dinyatakan bahwa di 

Indonesia, bank syariah memiliki ketangguhan yang melebihi bank konvensional 

dalam masa krisis ekonomi tahun 1998 (Fataron, 2021; Hidayah & Purnomo, 

2014; Putri Aryanti et al., 2022; Trimulato, 2021). Untuk menguji terkait 

pernyataan ketangguhan perbankan syariah, diperlukan pengujian yang berkaitan 

dengan pembaruan data serta kondisi perekonomian terkini, dimana dunia sedang 

berada dalam situasi pandemi COVID-19 yang telah menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi dunia (Shanmuga Priya et al., 2021), bahkan memicu 

resesi global (Ozili & Arun, 2020). Indonesia turut terdampak secara ekonomi 

karena pandemi COVID-19, dengan data Badan Pusat Statistik menunjukan 

pertumbuhan GDP tahunan Indonesia pada tahun 2020 berada pada angka negatif 

dengan status resesi yang telah terjadi pada kuartal II tahun 2020 dimana GDP 

Indonesia telah berkontraksi selama 2 (dua) kuartal. Pernyataan yang telah 

disebutkan akan diteliti dengan melakukan perbandingan fundamental perusahaan 

perbankan syariah dan perbankan konvensional pada masa sebelum dan setelah 

terjadinya pandemi COVID-19. 

 

TELAAH LITERATUR 

Bank syariah, merupakan bank yang berbeda dengan bank non-syariah 

(konvensional) dimana bank konvensional beroperasi dengan basis bunga, tetapi 

bank syariah beroperasi tanpa berbasis bunga (Ramlan & Adnan, 2016). Menurut 

pendapat masyarakat, bank syariah merupakan sebuah bank dengan sistem bagi 

hasil (Syariati & Syariati, 2012). Bank syariah tidak lagi secara dominan hanya 

melakukan pembiayaan dengan sistem bagi hasil, melainkan kini lebih banyak 

menjalankan pembiayaan model jual beli (Trimulato, 2021). Maka, sistem 

keuangan kini tidak lagi dapat di definisikan sebagai “bank tanpa bunga” 
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meskipun inti dari sistematika keuangan syariah melarang untuk menetapkan dan 

memungut bunga (Biancone et al., 2020). Etika atau yang dikenal dengan 

“akhlak”, merupakan salah satu fondasi dalam Islam selain dari kepercayaan 

(aqidah), dan syariah, dimana ketiga aspek ini diimplementasikan kedalam dunia 

keuangan (Syariati & Syariati, 2012). Sifat keagamaan menjadi determinan dalam 

loyalitas pelanggan untuk memanfaatkan jasa keuangan syariah, dimana semakin 

taat kepada agama seorang individu, akan semakin melekat dalam penggunaan 

jasa perbankan syariah (Suhartanto et al., 2019). Rasio profitabilitas digunakan 

sebagai pengukuran sebaik apa kemampuan perusahaan dalam mencapai suatu 

tingkatan keuntungan (Husain et al., 2020). Salah satu rasio utama dalam 

menentukan profitabilitas bank adalah rasio return on equity (ROE) (Mishra & 

Pradhan, 2019). Rasio ROE juga digunakan sebagai pengukur kinerja dari 

perusahaan (Malina et al., 2020; Naknok, 2022) dengan menunjukan seberapa 

efisien sebuah perusahaan dalam utilisasi modal yang dimiliki perusahaan 

(Pointer & Khoi, 2019). Non-performing Loans (NPL) menjadi salah satu 

determinan untuk menentukan tingkat kredit bermasalah pada perusahaan 

perbankan (Nugroho et al., 2021) dan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perbankan dengan hubungan yang negatif (Trofimov 

et al., 2018). Pada sisi lain, tingkat kredit bermasalah pada perbankan syariah 

direpresentasikan dengan non-performing financing (NPF) (Effendi et al., 2017). 

Financial distress, menunjukan kondisi dimana perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban (hutang) perusahaan (Ariska et al., 2021). Perusahaan yang 

sedang berada dalam financial distress, bisa berakhir bangkrut jika keadaan yang 

buruk dalam perusahaan tidak diselesaikan (Samudra, 2021). Kondisi financial 

distress perusahaan digambarkan dengan earnings per share (EPS) perusahaan 

dimana EPS mendeskripsikan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan per lembar saham dari operasional perusahaan dan perusahaan 

dianggap sedang mengalami funancial distress jika EPS perusahaan berada pada 

angka negatif (Indarti et al., 2020). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara kuantitatif deskriptif, dimana dalam penelitian 

dihitung rasio-rasio finansial yang relevan dengan perusahaan, dan dilakukan 
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analisis untuk menggambarkan situasi keuangan perusahaan pada waktu observasi 

yang telah ditentukan, yaitu 2019 hingga 2021. Tahun 2020 adalah tahun 

berawalnya pandemi COVID-19 yang menyebabkan resesi global (Ozili & Arun, 

2020) dengan tahun 2021 sebagai tahun pemulihan dampak ekonomi pandemi 

COVID-19. Populasi penelitian merupakan perusahaan perbankan Indonesia 

dengan sampel yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Maka, 

ditemukan 10 sampel penelitian yang terdiri dari 5 bank syariah, dengan 

klasifikasi 1 bank KBMI 2 dan 4 bank KBMI 1, diikuti dengan 5 bank 

konvensional dengan klasifikasi 1 bank KBMI 2 dan 4 bank KBMI 1 juga. 

Namun, data agregat NPL dan NPF yang digunakan merupakan NPL dan NPF 

bank BUKU 2 periode Maret 2019 hingga September 2021 karena keterbatasan 

data akibat perubahan regulasi Otoritas Jasa Keuangan selama periode observasi, 

dimana statistik bank BUKU 1 digabungkan ke statistik bank BUKU 2 pada tahun 

2020 dan sistem klasifikasi perbankan Indonesia diubah menjadi KBMI sehingga 

terjadi perubahan pada statistika Otoritas Jasa Keuangan.  

Tabel 1 Sampel Penelitian 

 

Rasio finansial perusahaan yang dibuat dan digunakan sebagai dasar dalam 

analisis penelitian, tersusun dalam Tabel 2 sebagai definisi operasional variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama tahun 2019, rata-rata ROE pada sampel bank konvensional berada pada 

angka 0,013, yang lebih kecil dibandingkan rata-rata ROE bank syariah dengan 

angka 0,12. Lebih kecilnya angka rata-rata ROE pada bank konvensional 

disebabkan oleh beberapa perusahaan  

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 
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yang mengalami kerugian selama 2019, yang juga mengindikasikan bahwa 

perusahaan-perusahaan tersebut sedang berada dalam financial distress sehingga 

memiliki masalah pada kesehatan keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, 2 

dari 5 bank konvensional sedang mengalami financial distress pada akhir tahun 

2019 sedangkan tidak ada bank syariah yang mengalami financial distress pada 

tahun yang sama. Secara agregat, non-performing loan pada bank konvensional 

lebih rendah dibandingkan angka non-performing financing bank syariah, dengan 

NPL berada pada angka 3,4% sedangkan NPF berada pada angka 3,62%. 

Gambar 1 – Grafik NPL/NPF Perbankan Indonesia (Statistik Perbankan Indonesia 

OJK 2019 – 2021) 
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Pada tahun 2020, yang merupakan tahun awal terjadinya pandemi COVID-19, 

rata-rata ROE perbankan konvensional sudah berada pada angka negatif, yaitu -

0,16 dan tertinggal jauh dibandingkan rata-rata ROE perbankan syariah yang 

masih berada pada angka positif, yaitu 0,07. Perusahaan dengan ekuitas terbesar 

dalam sampel, PT Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), mengalami kerugian terparah 

pada tahun 2020 dibandingkan sampel bank lainya, dengan angka  

 

Tabel 3 – Rasio Keuangan Sampel Penelitian (Data Diolah Peneliti) 

 

EPS berada pada -72. 3 perusahaan bank konvensional berada pada kondisi 

financial distress sedangkan tidak ada bank syariah berada pada kondisi financial 

distress pada tahun 2020. Secara agregat, persentase NPL mengalami gejolak 

dimana NPL sempat meninggi ke 3,94%  pada pertengahan tahun 2020, dan 

menurun cukup drastis ke 3,18% serta lebih rendah dibandingkan NPF pada akhir 

tahun 2020. Sedangkan persentase NPF, tidak mengalami gejolak berlebihan dan 

terlihat stagnan dengan puncak NPF berada pada Maret 2020 3,79% dan menurun 

hingga 3,51% pada akhir tahun 2020. Meski NPF bank syariah lebih tinggi 
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dibandingkan NPF bank konvensional pada akhir tahun, kinerja perbankan 

konvensional yang menjadi sampel penelitian tetap lebih buruk dibandingkan 

kinerja bank syariah pada tahun 2020. 

 

Tabel 4 – Rata-rata ROE Perusahaan Sampel (Data Diolah Peneliti) 

 

 

Pada tahun 2021, 1 tahun berjalannya pandemi COVID-19 dan tahun dimana 

seharusnya mulai terjadi pemulihan ekonomi, terjadi pemulihan pada rata-rata 

ROE perbankan konvensional yang semakin mendekati tingkat positif pada angka 

-0,08. Namun, rata-rata ROE perbankan syariah memburuk ke angka negatif, pada 

angka -0,025. Perbankan konvensional yang berada pada financial distress juga 

bertambah, yang sebelumnya 3 bank konvensional mengalami financial distress 

pada tahun 2020, bertambah menjadi 2021. Tren yang sama juga terjadi pada bank 

syariah yang selama 2 tahun awal observasi, tidak ada yang mengalami financial 

distress, menjadi 2 bank syariah mengalami financial distress pada tahun 2021. 2 

bank syariah yang berada dalam financial distress pada tahun 2021, adalah PT 

Bank Aladin Syariah Tbk (BANK) dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

(PNBS).  Secara agregat, NPL bank konvensional mengalami lonjakan pada 

pertengahan tahun 2021 dan menurun pada September 2021, dan NPF bank 

syariah cukup stagnan dari awal tahun 2021 hingga September 2021. Meski 

demikian, NPL bank konvensional berada pada tingkat yang lebih rendah 

dibandingkan NPF bank syariah bahkan pada lonjakan NPL pada pertengahan 

tahun 2021. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pernyataan bahwa bank syariah memiliki 
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ketangguhan yang lebih baik dalam masa krisis dibandingkan bank konvensional. 

Secara keseluruhan, bank konvensional memiliki rata-rata ROE yang lebih rendah 

dibandingkan bank syariah secara berturut-turut selama masa observasi. Jumlah 

perusahaan yang sedang mengalami financial distress juga lebih banyak pada 

perbankan konvensional dibandingkan bank syariah pada periode observasi 

penelitian. Non-performing loan pada bank konvensional mengalami gejolak 

dengan tren peningkatan di pertengahan tahun dan membaik pada akhir tahun 

sedangkan non-performing financing bank syariah cenderung stagnan dan tidak 

mengalami gejolak kenaikan dan penurunan yang drastis selama masa observasi. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa bank syariah memang lebih tangguh dalam 

menghadapi masa krisis dibandingkan bank konvensional. Seperti semua 

penelitian pada umumnya, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dimana 

penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian hanya 10 sampel dan variabel yang digunakan cukup terbatas. Serta 

penelitian ini tidak melakukan konsiderasi terhadap faktor makroekonomi. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya terhadap topik yang serupa untuk 

menggunakan metode lainya, seperti regresi antar variabel. Lebih baik pula jika 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas serta relevan 

dengan variabel yang lebih banyak termasuk dengan variabel makroekonomi. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk dilakukan pada perbankan yang 

berada pada negara lain dengan kondisi ekonomi yang serupa agar mendapatkan 

hasil penelitian lebih akurat dan representatif. 
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